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PANCORAN DI JAKARTA

xiii + 69 halaman; 2011, tabel 15, gambar 4, lampiran 3
Manajemen Operasi

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengevaluasi tentang
penerapan material requirement planning (MRP) untuk meminimumkan biaya
persediaan pada PT Fastfood Indonesia, Tbk di Jakarta dan mencari
pemecahannya. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara dan
penelitian lapangan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kebijakan
perencanaan persediaan bahan baku yang dilakukan PT Fastfood Indonesia,
Tbk adalah mengatur jumlah bahan baku yang harus dibeli dan berapa banyak
frekuensi pemesanan yang harus dilakukan dalam satu periode tertentu. Biaya
yang minimum dalam melakukan pengadaan bahan baku adalah metode Least
Total Cost dan Least Unit Cost. Sebaiknya PT Fastfood Indonesia, Tbk lebih
baik menggunakan sistem Material Requirement Planning dalam
merencanakan dan mengendalikan kebutuhan bahan bakunya setiap bulan.
Dalam penggunaan metode Material Requirement Planning diperlukan
keterampilan teknis dan menjalankannya dan harus dilakukan oleh tenaga ahli.
Oleh karena itu, metode Material Requirement Planning harus dijadikan proses
pembelajaran oleh perusahaan, sehingga semua karyawan perusahaan dapat
mengerti dengan metode yang digunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Krisis ekonomi dunia berdampak negatif bagi perekonomian Indonesia
yang kondisinya memprihatinkan karena fundamental ekonomi rapuh
sehingga mengakibatkan kehancuran sebagian besar perusahaan dan industri.
Perusahaan dalam upaya mempertahankan eksistensinya perlu menentukan
strategi yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan terutama
dalam kegiatan produksinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kegiatan operasional produksi perusahaan antara lain adalah faktor bahan
baku, mesin, modal, dan tenaga kerja. Biaya operasional meningkat untuk
membeli bahan baku yang harganya menjadi mahal. Biaya pemeliharaan dan
perbaikan mesin serta upah tenaga kerja mengalami perubahan karena harus
disesuaikan dengan kondisi ekonomi.
Suatu perusahaan mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian
suatu negara. Sedangkan perusahaan mempunyai kegiatan yang beragam, mulai
perencanaan, proses produksi, personalia, pembelanjaan dan pendistribusian.

Kegiatan-kegiatan tersebut berguna dalam pencapaian tujuan dari suatu

perusahaan.



Pada dasarnya tujuan dari suatu perusahaan adalah keuntungan berupa
uang, apapun bentuk jenis usaha yang dilakukan. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut, maka perusahaan harus melaksanakan aktivitasnya dengan lancer
cepat dan hemat biaya, sehingga dapat memenuhi selera konsumen dan
mendapatkan kepercayaan yang tinggi sebagai salah satu modal yang sangat
vital. Dengan adanya kepercayaan dari konsumen maka dapat dipastikan bahwa
produk yang dibuat akan dimanfaatkan oleh mereka. Untuk menjamin
kebutuhan-kebutuhan konsumen akan produk yang diproduksi oleh perusahaan
maka perusahaan perlu mengontrol persediaan yang ada agar siap menjawab
kebutuhan konsumen setiap saat tepat pada waktunya, oleh karena itu
perusahaan hendaklah menerapkan suatu system atau metode yang efektif guna
merespon masalah-masalah yang ada.

PT Unipa Daya merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak
di berbagai macam bidang. Salah satunya ialah produksi kertas. Permasalahan
yang terjadi di PT Unipa Daya ini adalah belum adanya penerapan secara
khusus dalam penyediaan bahan baku kertas berdasarkan pesanan yang terjadi
pada bulan-bulan sebelumnya, sehingga terjadi kekurangan atau kelebihan
bahan baku.

Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem yang dapat digunakan untuk
menangani masalah yang berkaitan dengan penyediaan bahan baku agar proses

produksi berjalan lancar dan tidak terhambat dengan masalah bahan baku.



Salah satu cara untuk mengendalikan persediaan bahan baku adalah dengan
metode Material Requirement Planning (MRP). MRP merupakan teknik
pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan
dengan cara menjadwalkan kebutuhan akan material atau bahan baku untuk
membantu perusahaan dalam mengatasi kebutuhan minimum dari bahan baku
dan menjamin tercapainya jadwal produksi akhir, sehingga bahan baku yang
dibutuhkan dapat tersedia sesuai dengan yang direncanakan.

Banyak metode dalam manajemen material yang dapat digunakan untuk
menentukan waktu dan volume pengadaan material, mengharuskan para
pengambil keputusan harus menguasai setiap metode pengadaan material
dalam manajemen material, mengetahui kelebihan dan kekurangan setiap
metode serta dapat menggunakan metode yang tepat sesuai dengan keadaan
yang dihadapi. Salah satu metode didalam manajemen material adalah Material
Requirement Planning (MRP) yang pada mulanya adalah suatu metode
pemesanan material. Pada saat ini metode tersebut telah digunakan sebagai alat
perencanaan dan pengawasan terhadap fungsi manajemen. Material
Requirement Planning juga merupakan konsep dari suatu mekanisme untuk
menghitung material yang dibutuhkan, kapan diperlukan dan berapa banyak
(Rangkuti, 1996:140).

Pada perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang menghasilkan
barang jadi, proses produksi merupakan kegiatan inti dari perusahaan tersebut.

Produksi bias berjalan dengan lancar apabila bahan baku yang merupakan input



dari proses produksi tersedia sesuai dengan kebutuhan. Tersedianya bahan baku
tidak lepas dari perencanaan (planning) dan pengendalian (controlling).
Perencanaan bahan baku bermanfaat untuk menjaga kelangsungan proses
produksi yang berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan dan untuk
mengantisipasi pada setiap permintaan konsumen yang datang secara tidak

terduga (Vera Herlina, www.vibizmanagement.com) dengan adanya

persediaan bahan baku maka perusahaan dapat memenuhi permintaan
konsumen. Sistem yang dapat digunakan untuk pengadaan bahan baku adalah
MRP (Material Requirement Planning) atau sistem kebutuhan bahan baku.
Sistem MRP dapat digunakan untuk mengetahui jumlah bahan baku yang akan
dipesan sesuai dengan kebutuhan untuk produksi dengan memperhitungkan
juga biaya-biaya yang akan timbul akibat dari persediaan seperti biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian menyangkut masalah persediaan bahan baku
terutama akan mengulas tentang Material Requirement Planning (MRP).
Adapun hasil penelitian dituangkan dalam skripsi yang berjudul:
“PENERAPAN SISTEM MATERIAL REQUIREMENT PLANNING
(MRP) DALAM MEMINIMUMKAN BIAYA PERSEDIAAN BAHAN

BAKU PADA PT UNIPA DAYA DI TANGERANG”.


http://www.vibizmanagement.com/

B. Identifikasi Masalah

Dalam menjalankan kegiatan produksinya PT Unipa Daya melakukan

pemesanan bahan baku baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan terdapat beberapa

permasalahan yaitu:

1. Besarnya biaya — biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya
persediaan, biaya pemesanan, dan biaya lainnya.

2. Proses pemesanan bahan baku yang tidak efisien cenderung rumit dan berbelit —
belit.

3. Lamanya waktu yang diperlukan untuk pengiriman bahan baku import dari luar
negeri.

4. Proses produksi yang memakan waktu lama karena tidak lancarnya pasokan

bahan baku.

C. Pembatasan Masalah
PT Unipa Daya merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi bebagai
jenis kertas. Karena berbagai keterbatasan yang ada seperti keterbatasan waktu,
dana, dan keterbatasan data informasi yang disajikan serta supaya penelitian lebih
terfokus dan tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka penulis akan membatasi
penelitian pada hal — hal berikut:
1. Besarnya biaya — biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya

persediaan, biaya pemesanan, dan biaya lainnya.



2. Proses pemesanan bahan baku yang tidak efisien cenderung rumit dan berbelit —
belit.

3. Lamanya waktu yang diperlukan untuk pengiriman bahan baku import dari luar
negeri.

4. Proses produksi yang memakan waktu lama karena tidak lancarnya pasokan

bahan baku.

D. Perumusan Masalah
Setelah masalah pada penelitian ini dibatasi, maka masalah yang akan diteliti
akan dirumuskan kedalam pertanyaan—pertanyaan berikut, yang kemudian akan di
cari jawabannya melalui penelitian ini.
1. Apa saja kendala yang dihadapi perusahaan dalam melakukan pemesanan
bahan baku?
2. Metode MRP mana yang cocok dan dapat diterapkan ke dalam perusahaan

untuk mengoptimalkan biaya persediaan pada PT Unipa Daya?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengidentifikasi kendala — kendala yang dihadapi perusahaan dalam

melakukan pemesanan bahan baku.



Untuk menentukan metode MRP yang cocok dan dapat diterapkan pada PT Unipa

Daya dalam menentukan biaya persediaan bahan baku.

Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah:
Sebagai acuan bagi perusahaan dalam menerapkan persediaan bahan baku yang
dapat meminimumkan biaya perusahaan.
Sebagai data dan informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan

perusahaan di masa mendatang.



DAFTAR PUSTAKA

Aritonang, Lerbin R. (2007). Penelitian Pemasaran. Jakarta: UPT Penerbitan
Universitas Tarumanagara

Carunia M. Firdausy, et. al. (2007). Buku Panduan Skripsi Universitas Tarumanagara.
Jakarta: Universitas Tarumanagara

Chase, Richard B., Jacobs, F. Robert and Aquilano, Nicholas. (2004). Operation
management for competitive advantage. Thent edition, Revised. New York:
MacGraw-Hill Book Co

Eddy Herjanto. (2004). Manajemen produksi dan operasi. Edisi Kedua. Jakarta:
Penerbit PT Gramedia Widiasarana Indonesia

Fahrudin. (2010). Analisis penggunaan metode material requirements planning untuk
meminimalkan biaya produksi bahan baku pada PT. Prima Utama Plastik.
Jurnal Ekonomi & Bisnis Fakultas Ekonomi, VVol.4 No.1, April 2010: 1-13

Gunawan Chandra. (2010). Analisis pengendalian persediaan bahan baku untuk
meminimumkan total biaya persediaan dengan menggunakan metode material
requirement planning pada pt rejeki graha wijaya di Jakarta. Jurnal Fakultas
Ekonomi, TP Politeknik Negeri Pontianak VVol.23 No.1, Januari 2010: 1-11

Hadari Nawawi dan Mimi Martini. (2000). Penelitian terapan. Jakarta: Gadjah Mada
Uni Press

Heizer, Jay and Render, Barry. (2005). Production and operations management. Tenth
edition. New Jersey: Prentice-Hall

Johanes Supranto. (2000). Statistik: teori dan aplikasi. Edisi keenam. Jakarta: Erlangga

Sofjan Assauri. (2004). Manajemen produksi dan operasi. Edisi Revisi. Jakarta: LP
FEUI

Sumadi Suryabrata. (2001). Metodologi penelitian. Penerbit: CV. Rajawali



Stevenson, William J. (2005). Operation management. Eight edition. Revised. New
York: MacGraw-Hill Book Co

T. Hani Handoko. (2000). Dasar-dasar manajemen dan produksi dan operasi. Edisi
pertama. Yogyakarta: BPFE UGM



